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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. LATAR BELAKANG 

 
Pendidikan adalah seluruh pengetahuan belajar yang terjadi sepanjang 

hayat dalam semua tempat serta situasi yang memberikan pengaruh positif 

pada pertumbuhan setiap makhluk individu. Pendidikan berlangsung selama 

sepanjang hayat (long life education).1 Setiap individu berhak mendapatkan 

pendidikan baik formal maupun non formal. Pendidikan formal adalah 

Pendidikan yang didapatkan dari Lembaga atau sekolahan melalui guru atau 

tenaga pendidik untuk mendapatkan ilmu dan juga pengetahuan. Sedangkan 

Pendidikan non formal adalah jalur Pendidikan yang ditempuh diluar jalur 

Pendidikan formal sebagai penambah dan pelengkap. 

Menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003, pendidikan formal 

adalah jalur pendidikan yang terstruktur dan berjenjang yang terdiri atas 

pendidikan dasar, pendidikan menengah, pendidikan tinggi.2 Dalam pendidikan 

saat ini untuk mencapai keberhasilan banyak sekali menggunakan metode 

pembelajaran. Seorang pendidik harus pandai dalam memilah dan memilih 

metode pembelajaran, metode pembelajaran diperlukan agar pembelajaran bisa 

berjalan sesuai dengan tujuannya. Jika metode pembelajaran yang digunakan 

 

1 Ahmad, (2022) “Jurnal Pendidikan Dan Konseling”, Jurnal Pendidikan, Vol 4. hal 

1705. https://journal.universitaspahlawan.ac.id/index.php/jpdk/issue/view/235 
2 Suprijanto, (2017) “Pendidikan Masyarakat”,   Jurnal Masyarakat Vol. 3, No. 20. hal. 

12.    https://journal.lppmunindra.ac.id/index.php/RDJE 

https://journal.lppmunindra.ac.id/index.php/RDJE
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tidak sesuai, maka akan berpengaruh pada hasil belajar. 

 

Metode pembelajaran peer teaching (tutor sebaya) adalah metode yang 

melibatkan siswa secara aktif. Satu siswa akan mengajari teman- temanya yang 

belum mengerti dengan materinya. peer teaching (tutor sebaya) juga dapat 

diartikan yaitu peserta didik yang ditunjuk oleh pendidik yang memiliki 

kecerdasan diatas rata-rata yang bertugas dalam membantu teman sebaya untuk 

meraih hasil belajar yang maksimal.3 Metode pembelajaran peer teaching 

merupakan metode pembelajaran berupa bimbingan oleh teman sebaya dalam 

pemahaman materi. Terkadang banyak siswa yang lebih paham terhadap 

penjelasan teman sebaya nya daripada penjelasan pendidik. Sehingga tak 

jarang pendidik menggunakan metode pembelajaran peer teaching dalam 

penyampaian materi pembelajaran. 

Metode pembelajaran peer teaching diterapkan disemua mata 

pelajaran, salah satunya pada mata pelajaran pendidikan agama Islam. Pada 

pelajaran pendidikan agama Islam terdapat pembahasan mengenaimengenal, 

mememahami, mengimani, bertakwa, berakhalak mulia, mengamalkan ajaran 

agama Islam dari sumber utamanya kitab suci al- Quran dan al-Hadits, 

melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, latihan, sertapenggunaan pengalaman. 

Jadi, pelajaran pendidikan agama Islam adalah pelajaran yang berisi tentang 

pengetahuan dan meyakini, menghayati dan mengamalkan ajaran agama 

 

 

 

3 Ayi Ahmad Maulana Yusup & Ani Interdiana Candra Sari, (2020) “Penerapan 

MetodePembelajaran Peer Teaching Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Mata Kuliah Kalkulus,” 

Research and Development Journal of Education Vol. 6, No. 2 hal 01 https://jurnal- 

dikpora.jogjaprov.go.id/ 

https://jurnal-dikpora.jogjaprov.go.id/
https://jurnal-dikpora.jogjaprov.go.id/
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Islam.4 

 

Dalam mata pelajaran pendidikanagama Islam juga dapat menggunakan 

metode pembelajaran peer teaching. Metode pembelajaran peer teaching pada 

mata pelajaran Pendidikan agama Islam jenjang SMA/MA/SMK kelas X dapat 

diterapkan pada bab syu’abul iman, dimana pada bab itu banyak sekali materi 

pembelajarannya, sehingga dapat mengakibatkan siswa kurang paham 

mengenai bab itu, namun guru dapat menggunakan metode peer teaching 

dengan cara guru menjelaskan sebagian dari materi dan selebihnya guru 

menunjuk siswa yang dianggap memiliki kemampuan mengajar yang baik dan 

memiliki kecerdasan lebih dari teman temannya sehingga teman temannya pun 

dapatmemahi secara sempurna megenai bab syu’abul iman. 

Pemahaman siswa mengenai materi yang disampaikan oleh pendidik ada 

pada kemampuan dan karakter, Namun setiap siswa memiliki kemampuan dan 

karakter yang berbeda beda, ada yang memiliki kemampuan dalam bidang 

akademik maupun non akademik, contoh kemampuan akademik adalah siswa 

yang dapat dengan mudah memahami materi - materi yang disampaikan oleh 

pendidik, sedangkan siswa yang memiliki kemampuan di bidang non akademik 

contohnya adalah siswa yangmemiliki kemampuan dalam bidang olahraga, seni 

dan lain lain. Sedangkan karakter setiap siswa juga berbeda – beda, namun 

setiap sekoalah memiliki acuan karakter tersendiri untuk siswanya. 

Karakter menurut Pusat Bahasa Depdiknas adalah bawaan, hati, jiwa, 

kepribadian, budi pekerti, perilaku, personalitas, sifat, tabiat, temperamen, 

4   Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter, Kencana Prenada Media Group, Jakarta, 2018, 

hal. 12 
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watak. Adapun yang dimaksud berkarakter adalah berkepribadian, beperilaku 

bersifat, bertabiat, dan berwatak.5 Sebagian menyebutkan karakter sebagai 

penilaian subjektif terhadap kualitas moral dan mental, sementara yang lainya 

menyebutkan karakter sebagai penilaian subjektif terhadap kualitas mental saja, 

sehingga upaya mengubah atau membentuk karakter hanya berkaitan dengan 

stimulasi terhadap intelektual seseorang. Banyak sekali jenis karkter yang 

masuk dalam pendidikan agama Islam, salah satunya adalah karakter aswaja. 

Karakter aswaja memiliki tujuan menanamkan dan mempertahankan ajaran 

Ahlu Sunnah Waljama’ahbagi anak didiknya dan agar siswa dapat memahami, 

mempelajari dan mengamalkan ajaran yang bernafaskan Ahlu Sunnah 

Waljama’ah dengan harapan tertanamnya karakter yang baik dalam keseharian 

siswa serta menjadi generasi penerus ulama’ terdahulu.6 Dengan begitu siswa 

akan terus mengingat dan menanamkan karakter aswaja dalam kehidupan 

sehari-hari. 

Karakter aswaja adalah menanamkan nilai Islami yang hendak dibentuk 

dalam pribadi peserta didik dalam wujud watak, tabiat, akhlak atau kepribadian 

yang berlandaskan ajaran-ajaran agama (Islam) dan dalam praktek peribadatan 

mengikuti salah satu empat madzhab yaitu madzhab Hanafi, Maliki, Syafi’i 

dan Hambali, dan dalam bertawasuf mengikuti Imam Abu Qosim Al Junaidi 

dan Imam Abu Hamid Al Gozali.7 Penerapan karakter aswaja di sekolahan atau 

 

5 Khamid, Fatkhul Khamid and Hamdan Adib,(2021) “Pembentukan Karakter Siswa 

Melalui Pengembangan Kurikulum Muatan Lokal Aswaja,” Jurnal Bilqolam Pendidikan Islam 

Vol3, no. 2 hal. 66. 
6 Khamid, Fatkhul Khamid and Hamdan Adib ...............................hal. 66. 
7 Nurlailiya, “Pembelajaran Agama Dalam Pembelajaran Aswaja Peserta Didik 

MadrasahAliyah NU 8 Bangunrejo Kabupaten Lampung Tengah,” Tesis (2018). 
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lembaga juga memiliki tujuan tersendiri, yaitu untuk membentuk manusia yang 

bermoral baik, keras kemauan, sopan dalam berbicara dan perbuatan, mulia 

dalam bertingkah laku, bijaksana, sempurna, sopan dan beradab, ikhlas, jujur, 

dan suci. Dengan kata lain pendidikan aswaja bertujuan untuk melahirkan 

manusia yang memiliki keutamaan (al-fadhilah)8
 

Para Ulama NU berpendirian bahwa paham Ahlussunnah wal Jama’ah 

harus diterapkan dalam tatanan kehidupan nyata di masyarakat dengan 

serangkaian sikap yang bertumpu pada karakter tawasuth (moderat), tasamuh 

(toleransi), tawazun (seimbang), i‟tidal (tegak lurus).9 Sikap saling 

menghormati termasuk kedalam karakter aswaja tasamuh (toleransi), sikap 

tersebut harus dimiliki oleh semua orang, termasuk siswa 

Sikap Tasamuh (toleransi) yaitu bersikap toleran terhadap perbedaan 

pandangan, terutama dalam hal-hal yang bersifat furu'iyah, sehingga dapat 

hidup berdampingan secara damai dengan pihak lainwalaupun aqidah, cara 

pikir, dan budaya berbeda.10 Sikap tasamuh (toleransi) merupakan sikap 

yang harus ditanamkan sejak dini, dapat dimulai dari bangku persekolahan. 

Dengan begitu siswa akan memilikitoleransi yang tinggi, sehingga dia dapat 

menghormati pendapat orang lain. 

Karakter aswaja tasamuh (tolerasi) sangat berkaitan dengan metode 

pembelajaran peer teaching (tutor sebaya) dikarenakan saat guru mengajar 

dengan caranya namun ada beberapa siswa yang kurang paham mengenai 

 

8 Nurlailiya, ........... hal.13. 
9 NU Cabang Tulungagung, “Dalil-dalil & Argumentasi Ahlussunah Waljama’ah,” Jurnal 

Aswaja 2019, hal.8 
10 Nu Cabang Tulungagung, ........... hal 8 
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materi yang disampaikan, disitu karakter aswaja tasamuh (toleransi) 

diperlukan, siswa harus tetap menghormati guru tersebut walaupun kurang 

mengerti. Begitu pula jika guru menerapkan metode pembelajaran peer 

teaching (tutor sebaya) dengan menunjuk siswa yang dianggap memiliki 

kemampuan mengajar dan memahami materi, sehingga siswa tersebut dapat 

menyampaikan ke temannya dengan baik, namun jika ada siswa yang lainnya 

tidak sependapat dengan apa yang disampaikan maka siswa tersebut harus 

menanamkan karakter aswaja tasamuh (tolerasi) dengan menghargai siswa 

tersebut. Dan untuk mengembangkan sikap tasamuh (toleransi) secara umum, 

dapat kita mulai terlebih dahulu dengan bagaimana kemampuan kitamengelola 

dan mensikapi perbedaan pendapat yang mungkin terjadi pada teman sekolah 

kita.11 

Sesuai dengan observasi awal yang telah dilakukan oleh penulis di SMK 

Al- Mustawa Prambontergayang Soko Tuban, penulis mendapatkan data 

berupa fenomena penerapan metode pembelajaran pada mata pelajaran 

pendidikan agama Islam & Budi Pekerti yang beraneka ragam, metode 

pembelajaran digunakan guru untuk mempermudah siswa dalam memahami 

materi dan juga digunakan untuk mencapai tujuan dari pembelajaran tersebut. 

Salah satu metode pembelajaran yang diterapkan oleh guru pendidikan agama 

Islam & budi pekerti kelas X SMK Al- Mustawa Prambontergayang Soko 

Tuban adalah metode pembelajaran ceramah. Namun metode pembelajaran 

ceramah pada mata pelajaran pendidikan agama Islam & budi pekerti dianggap 

 

11 Ahmad Sholeh “Pemahaman Konsep Tasamuh Dalam Ajaran Islam” Jurnal Islam 

Vol.1.No.1. (2019) hal 114 http://jurnal.staiserdanglubukpakam.ac.id/index.php/bilqolam 

http://jurnal.staiserdanglubukpakam.ac.id/index.php/bilqolam
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kurang efektif sehingga mengakibatkan peserta didik cepat bosan. 

 

Selain itu penerapan metode ceramah pada mata pelajaran pendidikan 

agama Islam & budi pekerti mengakibatkan siswa menjadi pasif dalam 

mengemukakan pendapatnya dan juga pasif dalam pemahaman materi, hal itu 

terjadi karena kurangnya peluang dalam menyampaikan pemahaman materi 

yang telah guru sampaikan.12 setelah dirasa kurang efektif guru Pendidikan 

agama islam & budi pekerti kelas X SMK Al- Mustawa mecoba menerapkan 

metode peer teaching (tutor sebaya). 

Pada metode pembelajaran ini siswa yang dianggap memiliki kecerdasan 

diatas rata – rata bertugas untuk membantu temannya dalam memahami materi. 

Awalnya guru Pendidikan agama Islam & Budi Pekerti hanya mencoba 

keefektifan dari metode pembelajaran peer teaching (tutor sebaya), tetapi 

setelah menerapkan metode peer teaching (tutor sebaya) pada materi syu’abul 

iman dan menjadikan siswa semakin aktif akhirnya guru pendidiakan agama 

Islam memilih metode peer teaching untuk diterapkan pada pelajaran 

pendidikan agama Islam secara terus menerus (continues). 

Berdasarkan latar belakang di atas penulis tertarik untuk meneliti dengan 

judul “Implementasi Metode Pembelajaran Peer Teaching Pada Mata 

Pelajaran Pendidikan Agama Islam & Budi Pekerti untuk Membantuk 

Karakter Tasamuh Siswa Kelas X SMK Al- Mustawa Prambontergayang 

Soko Tuban” 

 
 

12   Harjanto, Perencanaan Pengajaran, Rineka Cipta, Jakarta 2018, hal 32 
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B. RUMUSAN MASALAH 

 

1. Bagaimana implementasi metode pembelajaran peer teaching pada mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti untuk membentuk 

karakter tasamuh kelas X SMK Al- Mustawa Prambontergayang Soko 

Tuban? 

2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat metode pembelajaran peer 

teaching pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 

untuk membentuk karakter tasamuh kelas X SMK Al- Mustawa 

Prambontergayang Soko Tuban? 

C. TUJUAN PENELITIAN 

 

1. Untuk mengetahui implementasi metode pembelajaran peer teaching pada 

mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti kelas X SMK 

Al- Mustawa Prambontergayang Soko Tuban. 

2. Untuk mengetahui faktor hambatan dan pendukung metode pembelajaran 

peer teaching pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi 

Pekerti kelas X SMK Al- Mustawa Prambontergayang Soko Tuban. 

D. KEGUNAAN PENELITIAN 

 

Penelitian dilaksanakan guna mampu memberikan manfaat bagi penulis 

maupun pihak-pihak yang berkaitan: 

1. Manfaat Teoritis 

 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat khususnya dalam bidang 

pendidikan serta dapat dijadikan sebagai kajian dalam pengetahuan 
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mengenai Implementasi Metode Pembelajaran Peer Teaching Pada Mata 

Pelajaran PAIUntuk Membantuk Karakter Aswaja Tasamuh. 

2. Manfaat Praktis 

1.) Bagi Guru 

Sebagai wawasan pengetahuan baru dalam mengajar di sekolah 

sehingga guru dapat menggunakan model pembelajaran yang bervariasi 

dalam proses pembelajaran. 

2.) Bagi Siswa 
 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu melatih peserta didik agar 

lebih aktif dalam pemecahan masalah dan juga dapat melatih percaya diri 

pada peserta didik 

3.) Bagi sekolah 

 

Dengan adanya kegiatan yang dilakukan serta hasil yang diberikan 

membawa dampak positif terhadap perkembangan sekolah yang nampak 

pada peningkatan hasil belajar sehingga dapat tercapainya ketuntasan 

belajar minimal yang telah ditetapkan oleh sekolah 

E. DEFINISI OPERASIONAL 

 

Berdasarkan judul skripsi, adapun hal- hal yang harus diuraikan supaya 

tidak mengalami kekeliruan dalam pembahasan, maka variable yang diteliti 

perlu didefinisikan secara operasional sesuai dengan tujuan penelitian, yaitu : 

1. Metode Pembelajaran Peer Teaching 

 

Kegiatan belajar mengajar dalam kelompok dengan melibatkan 

seorang peserta didik untuk membimbing, mengarahkan, menjawab 



10 

 

 

 

 

pertanyaan peiseirta didik yang lain dan meindorong teiman- teimannya untuk 
 

memi ahami materi          i tanpa inteirveni si guru saat tutorial beirlangsung. 
 

2. Karakter Tasamuh 
 

Suatu  sikap  meni ghargai  peindirian  orang  lain  (sepi  eirti  peindapat, 
 

pandangan, keipeircayaan, keibiasaan, keilakuan) yang beri          beida atau 
 

beirteintangan deingan peni                 dirian diri sendi  iri. 
 

F. ORISINILITAS PENELITIAN 

 

Tabel 1.1 Penelitian Terdahulu 
 

 

 

 

NO 

Nama peneliti, 

Judul, Tahun 

Penelitian 

Persamaan Perbedaan Orisinalita s  Penelitian 

1 Laila Rostika 

Mubarok, 

Imple ime intasi Peieir 

Te iaching Da lam 

Me iningka tkan 

Pemi                       ahaman       Hadis 

Bagi  Siswa   Di  Keli     as 

VII Mts Al-Adzkar 

Pamulang Timur, UIN 

Syarif Hidayatullah 

Jakarta, 
2020 

Mode il 

Pe imbe ila jaran 

Peei            ir 

Teai              ching 

(tutor sebi              aya) 

Dalam 

pe ine ilitian   ini 

obye iknya 

adalah 

peni              ingkatan 

pemi                       ahan 

hadist 

Implemi                       eni              tasi Pe ieri  

Teai              ching dalam 

me iningka tkan 

pemi                       ahamanHadis Bagi 

2 Ahmad Ahlis Arifin, 

Strate igi  Guru 

Pe indidikan       Agama 

Islam (PAI) Dalam 

Me imbe intuk  Karakteri  

Aswaja   Pe ise irta  Didik 

Di Madrasah Aliyah 

Ma’arif NU Kota 

Blitar, Institut Agama 

Islam Negi            eri        i 

Tulungagung, 2018 

Me imbe intuk 

Karakteri  

Aswaja Pada 

Pe ise irta Didik 

Pada pe ine ilitian 

ini lebi              ih 

difokusukan 

pada stra te igi 

guru 

Strategi            i Guru Pe indidikan 

Agama Islam (PAI) 

Dalam 

Memi                       beni              tuk Karakteir 

Aswaja 

3 Nurlailiya, 

Pemi                       beila jaran  Agama 

Dalam   Pemi                       beintukan 

Karakteri  Aswaja 

Pe ise irta Didik 

Madrasah       Aliyah 
Ma’arif      NU       8 

Memi                       beintuk 

karakte ir 

aswaja 

Pada peni              eilitian 

ini difokuskan 

dalam 

pe imbe ila jaran 

agama 

Pemi                       beli     ajaran Agama 

DalamPemi                       be intukan 

Karakte ir Aswaja Peise irta 

Didik 
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 Bangunre ijo 

Kabupate in   Lampung 

Te ingah, Program 

Pasca Sarjana Institut 

Agama  Islam  Ne ige iri 

(IAIN)Me itro, 2018 

   

 

G. SISTEMATIKA PEMBAHASAN 
 

Sistemi  atika peimbahasan yang digunakan pada peni eli        itian yang beri          judul 
 

Implemi  eni tasi   Meti          odei                       Peimbeilajaran   Peei              ri  Teai  ching   Pada   Mata   Peli        ajaran 
 

Peimdidikan  Agama  Islam  Dan  Budi  Peikeri          ti  Untuk  Meimbeni                 tuk  Karakteir 
 

Tasamuh  Keilas  X  SMK  AL-MUSTAWA  Prambonteirgayang  Soko  Tuban” 

seibagai beri          ikut: 

BAB I, Pada bagian bab ini dijeilaskan meingeinai alasan peimilihan judul 
 

yang ada di dalam latar beli        akang masalah, rumusan masalah, tujuan peni                 eliti                            ian, 
 

keigunaan peni eli        itian, defi            inisi operi          asional, orisinalitas  peni  eli        itian, dan juga 
 

sisteimatika peineilitian. 
 

BAB  II,  Pada  kajian  teori  ini  meimuat  atau meinjeilaskan meni  geni ai judul 
 

peineilitian  yaitu  “Impleimeintasi  Meti          odei                     Pemi                          beilajaran  Peerii  Teachingi  Pada 
 

Mata Peilajaran Peindidikan Agama Islam Dan Budi Peki  eri          ti Untuk Memi beni tuk 
 

Karakteri                            Tasamuh  Kelasi  X  SMK  AL-MUSTAWA  Prambontergayangi  Soko 
 

Tuban”. 

 

BAB  III,  Pada  bagian  ini  beri          isi  teintang  struktur  peindeikatan  dan  jeinis 
 

peni                 eliti                            ian, kehadi  iran peni                 eliti                            i, lokasi peni                 eliti                            ian, sumberi  data, tekniki 
 

peni gumpulan data, teki nik analisis data, dan peingeiceikan keiabsahan data. 
 

BAB  IV,  berupa  Paparan  yang  meinggambarkan  hasil  peineilitian  seicara 

umum meingeinai profil dari SMK Al-Mustawa Prambonteirgayang Soko Tuban 
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atau lokasi peineilitian yang digunakan, dan juga hasil dari peni                 eliti                            ian judul yang 
 

teirkait. 

 

BAB  V,  Pada  bagian  bab  ini  beirisi keisimpulan dari hasil peineilitian dan 

juga saran 


